
 1 

Ulasan Pasar 

Terbatasnya pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara pada 
perdagangan di hari Kamis, 26 Juli 2018 disebabkan oleh      
minimnya katalis dari dalam dan luar negeri. 

Perubahan tingkat imbal hasil berkisar antara 1 - 5 bps dengan arah perubahan 

tingkat imbal hasil yang cukup bervariasi meskipun dengan kecenderungan masih 

mengalami penurunan. Imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor pendek (1-4 

tahun) mengalami perubahan hingga sebesar 5 bps dengan didorong oleh adanya 

perubahan harga yang berkisar antara 1 - 3 bps. Sementara itu imbal hasil Surat 

Utang Negara dengan tenor menengah (5-7 tahun) mengalami perubahan yang 

relatif terbatas hingga sebesar 2 bps didorong oleh adanya perubahan harga 

hingga sebesar 10 bps. Adapun imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor 

panjang (di atas 7 tahun) mengalami perubahan yang berkisar antara 1 - 5 bps 

dengan didorong oleh adanya perubahan harga hingga sebesar 20 bps.  

 

Terbatasnya pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan 

kemarin turut dipengaruhi oleh minimnya katalis dari dalam dan luar negeri 

dimana dari dalam negeri, katalis cukup terbatas pada perdagangan kemarin 

terbatasnya penguatan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika pada 

perdagangan kemarin.  

 

Terbatasnya pergerakan harga kami perkirakan juga turut dipengaruhi oleh pelaku 

pasar yang masih menantikan beberapa data ekonomi penting dari luar negeri 

yang akan disampaikan pada hari ini seperti data pertumbuhan ekonomi Amerika. 

Kondisi tersebut tercermin pada volume perdagangan Surat Utang Negara yang 

tidak begitu besar pada perdagangan kemarin.  

 

Sehingga secara keseluruhan, terbatasnya pergerakan harga Surat Utang Negara 

pada perdagangan kemarin mendorong terjadinya penurunan imbal hasil Surat 

Utang Negara seri acuan dengan tenor 5 tahun sebesar 2 bps di level 7,596% dan 

10 tahun sebesar 2,5 bps di level 7,701% serta menyababkan terjadinya 

penurunan imbal hasil dari seri acuan dengan tenor 20 tahun relatif terbatas 

kurang dari 1 bps di level 8,150%. Sementara itu untuk tenor 15 tahun justru 

mengalami kenaikan sebesar 1 bps di level 8,072%.  

 

Adapun dari perdagangan Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang 

dollar Amerika, pergerakan imbal hasilnya mengalami penurunan ditengah imbal 

hasil surat utang gloobal yang mengalami kenaikan. Imbal hasil dari INDO-20 

turun sebesar 2 bps di level 3,972% setelah mengalami kenaikan harga sebesar 8 

bps dan INDO-43 mengalami penurunan sebesar 3,5 bps di level 4,803% didorong 

oleh adanya kenaikan harga yang sebesar 50 bps. Adapun itu imbal hasil dari 

INDO-48 terlihat mengalami penurunan sebesar 3 bps di level 4,711% setelah 

didorong oleh kenaikan harga sebesar 40 bps.  Sementara INDO-28 mengalami 

penurunan yang relatif terbatas kurang dari 1 bps di level 4,209% didorong oleh 

kenaikan harga yang terbatas kurang dari 1 bps. 

 

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporkan pada perdagangan 

kemarin senilai Rp8,94 triliun dari 32 seri Surat Utang Negara yang 

diperdagangkan, dengan volume perdagangan Surat Utang Negara seri acuan 

yang dilaporkan senilai Rp2,10 triliun. Obligasi Negara seri FR0059 menjadi Surat 

Utang Negara dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp1,78 triliun dari 24 

kali transaksi di harga rata - rata 96,15% yang diikuti oleh volume perdagangan 

Obligasi Negara seri FR0064, senilai Rp1,17 triliun dari 72 kali transaksi di harga 

rata - rata 89,55%. 
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Sedangkan dari perdagangan obligasi korporasi, volume perdagangan 

yang dilaporkan senilai Rp1,11 triliun dari 69 seri obligasi korporasi 

yang diperdagangkan. Obligasi Berkelanjutan III Indomobil Finance 

Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap I Tahun 2017 Seri B (IMFI03BCN1) 

menjadi obligasi korporasi dengan volume perdagangan terbesar, 

senilai Rp110 miliar dari 11 kali transaksi di harga rata - rata 99,03% 

dan diikuti oleh perdagangan Obligasi Berkelanjutan I PP Properti Tahap 

I Tahun 2018 Seri A (PPRO01ACN1) senilai Rp108 miliar dari 8 kali 

transaksi di harga rata - rata 100,02%.  

 

Adapun nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika pada perdagangan 

kemarin ditutup menguat sebesar 12,00 pts (0,08%) pada level 

14431,00 per dollar Amerika setelah beregrak cukup bervariasi 

sepanjang sesi perdagangan pada kisaran 14431,00 hingga 14471,00 

per dollar Amerika. Penguatan nilai tukar rupiah terhadap dollar 

Amerika seiring dengan bervariasinya pergerakan mata uang regional 

terhadap dollar Amerika di tengah menguatnya dollar Amerika terhadap 

mata uang utama dunia. Won Korea Selatan (KRW) memimpin 

penguatan mata uang regional yang diikuti oleh Dollar Taiwan (TWD) 

dan Rupee India (INR).  

 

Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara 

masih akan cenderung bergerak terbatas dengan arah pergerakan yang 

masih bervaraisi.  

 

Peluang terjadinya koreksi harga Surat Utang Negara dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, dimana imbal hasil surat utang global pada 

perdagangan kemarin ditutup dengan kecenderungan mengalami 

kenaikan. Imbal hasil dari US Treasury dengan tenor 10 tahun 

diperdagangkan pada level 2,975% naik terbatas dari perdagangan 

sebelumnya. Adapun imbal hasil dari surat utang Jerman (Bund) dan 

Inggris (Gilt) dengan tenor yang sama juga ditutup dengan penurunan 

masing - masing di level 0,408% dan 1,280%. Hal tersebut kami 

perkirakan akan berdampak positif bagi pergerakan harga Surat Utang 

Negara di pasar sekunder.  

 

Hanya saja koreksi harga masih akan dibatasi oleh faktor teknikal, 

dimana harga Surat Utang Negara yang masih bergerak dalam tren 

kenaikan harga yang terjadi pada keseluruhan tenor. Kondisi tersebut 

akan membatasi peluang terjadinya penurunan harga Surat Utang 

Negara pada perdagangan di akhir pekan ini terlebih pelaku pasar 

masih akan menantikan data ekonomi domestik yang akan disampaikan 

pada pekan depan.  

 

Rekomendasi 

Dengan kondisi tersebut maka kami sarankan kepada investor untuk 

tetap mencermati arah pergerakan harga Surat Utang Negara dengan 

melakukan strategi trading di tengah pergerakan harga Surat Utang 

Negara yang cenderung beregrak berfluktuasi pada rentang perubahan 

harga yang relatif terbatas. Kami masih menyarankan beberapa seri 

Surat Utang Negara dengan tenor pendek dan menengah yang cukup 

menarik untuk diperdagangkan seperti seri FR0071, FR0073, FR0058, 

FR0074, FR0065, FR0068, FR0075. 
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•Rencana Lelang Surat Utang Negara seri SPN 03181101 (New 

Issuance), SPN 12190801 (Reopening), FR0063 (Reopening), 

FR0064 (Reopening), FR0065 (Reopening) pada hari Selasa, 

tanggal 31 Juli 2018. 

 

Pemerintah akan melakukan lelang Surat Utang Negara (SUN) dalam 

mata uang Rupiah untuk memenuhi sebagian dari target pembiayaan 

dalam APBN 2018. Target penerbitan senilai Rp10.000.000.000.000,00 

(sepuluh triliun rupiah) dengan seri-seri yang akan dilelang adalah se-

bagai berikut : 

Lelang dibuka hari Selasa, 31 Juli 2018, dibuka pukul 10.00 WIB dan 

ditutup pukul 12.00 WIB. Hasil lelang akan diumumkan pada hari yang 

sama. Setelmen akan dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2018 atau 

2 hari kerja setelah tanggal pelaksanaan lelang (T+2). 

 

•PT Pemeringkat Efek Indonesia memberikan peringkat “idBBB” 

untuk Obligasi PT Batavia Prosperindo Finance Tbk. 

 

Kementerian Keuangan telah melakukan penerbitan Surat Utang 

Negara (SUN) dengan cara Private Placement pada tanggal 25 Juli 

2018, dengan jumlah total sebesar Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus 

miliar rupiah) yang transaksinya telah dilakukan pada tanggal 23 Juli 

2018. SUN yang diterbitkan merupakan jenis Fixed Rate(FR) seri 

FR0062 dengan status dapat diperdagangkan (tradable).  
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Terms & 

Conditions 
SPN ON   

Seri 
SPN03181101 

(New Issuance) 

SPN12190801 

(New Issuance) 

FR0063 

(Reopening) 

FR0064 

(Reopening) 

FR0065 

(Reopening) 

Jatuh Tempo 
1 November 

2018 
1 Agustus 2019 15 Mei 2023 15 Mei 2028 15 Mei 2033 

Tingkat 
Kupon 

Diskonto Diskonto 5,62500% 6,12500% 6,62500% 

Alokasi 
Pembelian 

Non-
Kompetitif 

Maksimal 50% (dari yang 
dimenangkan) 

Maksimal 30% (dari yang dimenangkan)   

Ketentuan & Persyaratan  

Total Nilai Nominal (volume) 
Rp300.000.000.000,00 

(tiga ratus miliar rupiah) 

Jenis SUN Fixed Rate (FR) seri FR0062 

Kupon 6,37500% 

Tanggal Jatuh Tempo 15 April 2042 
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Harga Surat Utang Negara  
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IDR – USD  
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research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to 
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mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 
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